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DAFTAR NOTAS

Cp, =koefisien larutan/drag coefficient (tidak berdimensi)
D, = Parameter partikel

A = Luas penampang (m)

B = Lebar dasar sungai (m)

BTKM =Berat Tanah Kering Mutlak

C’ =Koefisien Chezy

Cm = Konsentrasi berat kering sedimen

D = Diameter butir (mm)

d50 = Diameter partikel sedimen yang 50% lolos saringan (m)
doo = Ukuran partikel sedimen (m)

De =Kedalaman estuary

ds = Diameter partikel (mm)

Dx = Kedalaman rata-rata(m)

g = Percepatan gravitasi (9,81 m/s2)

IP  =Index plastisitas

KL = Kadar Lengas Contoh Tanah diameter 2 mm

LL =Batascair

m =Massa(gr)
n = Koefisien kekasaran aktual
n’ = Koefifisien kekasaran untuk dasar rata

PL =Batasplagtis

P =Kaeliling basah (m)

q = Debit aliran per unit lebar (m?/det)

gb = Debit muatan bed load (m>/det)

gm = Muatan sedimen dasar (Bed Load) per satuan lebar
gs = Muatan sedimen dasar (kg/s/m)

R = Jari-jari hidrolik (m)

R1 = Hasil pembacaan hidrometer pada 40 detik

R2 = Hasil pembacaan hidrometer pada 40 detik
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tr1

tr2

u
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v

w

= Kemiringan garis energi/kemiringan dasar saluran (m/m)
= Stage parameter

= Temperatur suspensi dalam °C

= Temperatur suspensi dalam °C

= Temperatur suspensi dalam fahrenheit

= Temperatur suspensi dalam fahrenheit

= Kecepatan aliran rata-rata (m/det)

= Kecepatan aliran (m/s)

= Koefisien kekentalan kinematic (1.10°° n?/det)

= Kecepatan jatuh (n/s)

Ww = Berat air

w
W1
W2
W3
W4
g

p

7]

pw

qb
S
p
ps
q"

= Kadar air %

= Berat cawan kosong

= Berat cawan + tanah basah

= Berat cawan + tanah kering

= Tanah kering

= Percepatan gravitasi (9.81 m/det?)

= Densitas (gr/cm®)

= Massa jenis sedimen (kg/cm®)

= Massa jenis air (kg/cm?®)

= Debit muatan sedimen dasar (kg/det/m)
= Kemiringan garis energi/kemiringan dasar saluran (m/m)
= Kerapatan partikel sedimen (kg/md)

= Kerapatan (density) air (kg/md)

= Angkutan sedimen dasar pada satu

u,cr = Kecepatan geser dasar kritis menurut shield (m/det)

Y
)
u',
Cs

T0

= Berat volume air (1,0 g/cm3y )

= Berat volume partikel (g/cm3y )

= Kecepatan geser dasar berhubungan dengan butiran
= Grafitasi spesifik sedimen (kg/m®)

= Tegangan geser (kg/m2)
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